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A. PERHITUNGAN NSFR

1 [Modal - - - 7,023,191 7,023,191 - - - 7,213,068 7,213,068
R 11
2 Modal sesuai POJK KPMM _ _ _ 7,023,191 7,023,191 - - - 7,213,068 7,213,068 [1.2
3 Instrumen modal lainnya - - - - - - - - - - 1.3
Simpanan yang berasal dari nasabah
4 |perorangan dan Pendanaan yang berasal 2
dari nasabah usaha mikro dan usaha kecil - - - - - - - - - - 3
21
5 Simpanan dan Pendanaan stabil B B B B B B B R B B 3.1
2.2
6 Simpanan dan Pendanaan kurang stabil R R R R R R R R R R 3.2
7 Pendanaan yang berasal dari nasabah
korporasi: 6,048,953 4,073,986 4,470,000 - 2,570,265 6,208,253 3,434,866 - 4,468,750 4,759,033 |4
8 Simpanan Operasional 41
9 Pendanaan lainnya yang berasal dari
nasabah korporasi 6,048,953 4,073,986 4,470,000 - 2,570,265 6,208,253 3,434,866 - 4,468,750 4,759,033 (4.2
10 Liabilitas yang memiliki pasangan aset
yang saling bergantung - - - 1,788,000 - - - - 2,055,625 - 5
11 |Liabilitas dan ekuitas lainnya: 1,239,156 1,486 B B B 1,891,163 3576 R B B 6
12 NSFR liabilitas derivatif 255,393 81,069 2224
13 ekuitas dan liabilitas lainnya yang tidak
masuk dalam kategori di atas 1,239,156 1,891,163 3,576 - 6.2s.d 6.5
14 |Total ASF 9,593,456 11,972,101 (7




Total HQLA dalam rangka perhitungan NSFR

Simpanan pada lembaga keuangan lain
untuk tujuan operasional

538

1,041,571

269

579

1,054,123

290

Pinjaman dengan kategori Lancar dan
Dalam Perhatian Khusus (performing ) dan
surat berharga

3,042,219

2,239,937

1,561,355

4,012,360

3,713,014

1,643,891

1,560,585

4,112,939

kepada lembaga keuangan yang dijamin
dengan HQLA Level 1

kepada lembaga keuangan yang dijamin
bukan dengan HQLA Level 1 dan
pinjaman kepada lembaga

keuangan tanpa jaminan

20

540,581

965,000

1,555,560

2,119,147

357,941

750,000

1,555,125

1,983,816

3.1.2
3.1.3

kepada perusahaan non-keuangan,
nasabah perorangan dan nasabah
usaha mikro dan usaha kecil,
Pemerintah Indonesia, pemerintah
negara lain, Bnak Indonesia, bank
sentral negara lain dan entitas sektor
publik, yang diantaranya:

2,501,638

1,274,937

5,795

1,893,213

3,355,072

893,891

5,460

2,129,123

3.1.4.2
3.1.5
3.1.6

21

memenuhi kualifikasi untuk mendapat
bobot risiko 35% atau kurang, sesuai
SE OJK ATMR untuk Risiko Kredit

3.1.441

22

Kredit beragun rumah tinggal yang tidak
sedang dijaminkan, yang diantaranya:

3.1.7.2

23

memenuhi kualifikasi untuk mendapat
bobot risiko 35% atau kurang, sesuai
SE OJK ATMR untuk Risiko Kredit

3.1.741

24

Surat Berharga yang tidak sedang
dijaminkan, tidak gagal bayar, dan
tidak masuk sebagai HQLA, termasuk
saham yang diperdagangkan di bursa

3.2
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Aset yang memiliki pasangan liabilitas
yang saling bergantung

1,788,000

2,055,625

26

Aset lainnya:

599,047 806,949

27

Komoditas fisik yang diperdagangkan,
termasuk emas

28

Kas, surat berharga dan aset lainnya
yang dicatat sebagai initial margin untuk
kontrak derivatif dan kas atau aset lain
yang diserahkan sebagai default fund
pada central counterparty (CCP)

29

NSFR aset derivatif

16,497

1,210,134

811,282

280,509

481,885 -

30

NSFR liabilitas derivatif sebelum dikurangi
dengan variation margin

6,791

488,676

264,592

31

Seluruh aset lainnya yang tidak masuk
dalam kategori di atas**)

364,162

60,472

32

Rekening Administratif

357,296

33

Total RSF

34

Rasio Pendanaan Stabil Bersih (Net
Stable Funding Ratio (%))

ANALISIS PERKEMBANGAN NSFR

89,167

16,558

660,116

(5]

5.1

5.2

5.3

219,795 55,519

16,558

291,871

5.4

60,714

368,244

5.5s.d.5.12

16,576

5,844,043

205%

Analisis Secara Individu

1. Berdasarkan perhitungan Net Stable Funding Ratio Bank of America, N.A (BANA) Jakarta Kuartal 3 2026, diperoleh nilai NSFR sebesar 205% dimana komposisinya terdiri dari Available Stable

Funding (ASF) sejumlah IDR 11.9 Triliun dan Required Stable Funding (RSF) IDR 5.8 Triliun. Level tersebut diatas ketentuan minimum NSFR yang ditetapkan (POJK No. 50/03/2017) yaitu 100%.
2. Tingkat NSFR pada Kuartal 3 2026 di level 205% ini mengalami peningkatan sebesar 54% dibandingkan dengan posisi Kuartal 2 2026 di level 151%.

3. Komposisi aset dan liabilitas yang saling bergantung (interdependent) di dominasi oleh pinjaman kepada Kantor Pusat untuk pembiayaan Loan kepada customer sejumlah IDR 2.1 Triliun pada Kuartal 3 2026.

Analisis Secara K

Situs Bank : https://www.bofaml.com/en-us/content/apac-indonesia.html




